BAB IV
KONSEP ALMANAK NU DAN PROSPEKNYA MENUJU UNIFIKASI

KALENDER HIJRIAH NASIONAL

A. M etode I stinbar al-Hukmi Awal Bulan Hijriah dalam Tradisi NU

Dalam sebuah tulisan, Abd. Salam Nawawi menyatdiawa
kalender Islam atau Hijriah adalah kalender yangk usekaligus
problematik. Dikatakan unik karena ia merupakaru-satunya sistem
kalender dengan konsep pergantian Bulan yang diknaniidak
sebagaimana kalender Masehi, kalender Islam tidakgenal garis batas
tanggal yang tetap, melainkan bergerak dinamikegasjang permukaan
Bumi

Di sisi lain diakui juga bahwa kalender Islam sargablematik.
Hal ini dikarenakan ia telah berkembang menjadiesiskalender yang
tidak mempunyai kriterium pergantian bulan yangetligii dan digunakan
secara ijmak oleh para penggunanya. Kriterium \satgma ini digunakan
masih bermacam-macam, yang semuanya terpulang &egadlisme
rukyatdanhisab dengan segenap variasirfya.

Fenomena semacam ini wajar kiranya, karena padarrdas
penentuan awal dan akhir bulan Hijriah tidak hapgesoalan pergantian
bulan pada umumnya, akan tetapi juga berarti maekantkapan umat

Islam memulai dan mengakhiri puasa Ramadan. Artirfasamping

! Abd. Salam NawawiRukyat Hisab di Kalangan NU-Muhammadiyséyrabaya :
Diantama dan LFNU Jatim, 2004, h. 29.
2 |bid., h. 30.
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merupakan persoaldmsab, penentuan awal bulan Hijriah memiliki kaitan
erat dengan masaldadah dengan kata lain ada campur tangan syari’ah
dalam penentuannya.

Menurut pengamatan Ahmad lzzuddin, tema bes&yat dan
hisab sendiri jika dirujuk pada landasan hukumnya, m&iealuanya
merupakan persoalan fikih atgiihadz. Nuansa fikih dari persoalaokyat
dan hiszb ini dapat dilihat jelas dalam rentetan sejarahsqlesihan
pemahaman yang terjadi antara para ulama, dimameuimya mazhab
rukyatdan mazhabisab secara makro merupakan manifestasi dan refleksi
dari perbedaan pemahaman terhadap dasar hukgmat danhisab.® Oleh
karena itu, sangat penting terlebih dahulu dipahbagaimana metode
istinbaz al-hukmidalam penetapan hukum awal bulan Hijriah, khusaisny
dalam tradisi fikin NU.

Metodologi penetapan hukum atastinbas al-hukmi dalam
wacana hukum Islam merupakan elemen paling pendag sangat
berpengaruh pada produk hukum yang dihasilkan. &laraa ushul fikih
membahas metodologi penetapan hukum ini dalam peashaadillat al-
ahkam yakni dalil-dalii yang menjadi dasar dan metode gbapan

hukum?

¥ Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyat : Menyatukan NU & Muhammadiyadiach
Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adbakarta : Erlangga, 2007, h. 60.
* Imam Yahyapinamika ljtihad NU Semarang : Walisongo Press, 2009, h. 46.
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Dalam kamusal-Munawwir kata istinbar berasal dari kata
istanbaa yang secara bahasa berarti “menemukan”, “menaptakatau
“mengeluarkan dari sumbernya’Adapun secara istilah adalah :

A Al 3585 (adll b sk (e geaill (e (Alaall 2] A

“mengeluarkan makna-makna darasnas (yang terkandung) dengan
menumpahkan pikiran dan kemampuan (potensi) nalitia

Di kalangan ulama NuU,istinba: al-hukmi diartikan bukan
mengambil hukum secara langsung dari sumber hulang gsli, yakni al-
Quran dan as-Sunnah, akan tetapi diartikan sehgmggia mengeluarkan
hukum syarak denganal-gawzid al-fighiyah dan al-qawaid al-uszliyah
baik berupaal-adillat al-ijmaliyah, at-takiliyah ataupunadillat al-ahkim
dari nashas yang telah dielaborasi partukaha Istinbar al-hukmi
langsung dari sumber primer yang cenderung kepadageptian ijtihad
mutlak, bagi ulama NU dianggap masih sangat sulitkadkan karena
segala keterbatasan yang memang disadari.

Pelaksanaanistinba al-hukmi dalam tradisi NU tidaklah
dilakukan oleh perseorangan, akan tetapi melalbua® forum ilmiah
yang dikenal dengan nama Lajnah Bahsul M&gailrum ini bermula dari

tradisi musyawarah antar kiai pesantren yang keamudirekomendasikan

> Ahmad Warson MunawwirKamus al-MunawwirYogyakarta : PP. Al-Munawwir,
1997, h. 1379.

® Toto Jumantoro dan Samsul Munir Anwatamus llmu Ushul FikihJakarta :
AMZAH, 2009, h. 142.

" Imam Yahyapinamika ..., op. cith. 47.

8 Lajnah Bahsul Masail merupakan sebuah forum yaegbahas masalah-masalah
keagamaan dalam rangka memberikan petunjuk pela&saajaran Islam dalam segala aspek
kehidupan. Dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Ruraagga NU Butir F pasal 16 dinyatakan
bahwa tugas Lajnah Bahsul Masail adalah menghimpwembahas dan memecahkan masalah-
masalah yangmauquf dan wagiiyah yang harus segera mendapatkan kepastian hukum.
Selengkapnya lihdbid., h. 39.
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untuk dibentuk menjadi sebuah lembaga formal padktdar NU ke-28
di Yogyakarta tahun 1989. Akhirnya pada tahun 1B6fiasarkan Surat
Keputusan PBNU Nomor 30/A.1.05/5/1990 forum terselmenjadi
sebuah lembaga formal yang diberi nama Lajnah BaNksail ad-
Diniyah (LBMD).?

Prosesistinbar al-hukmi dalam forum Bahsul Masail NU lebih
dominan menggunakan kaidah-kaidtdjhiyah dari pada kaidah-kaidah
uszliyah. Hal ini dilatarbelakangi oleh prinsip bermazhalaladh
mengembangkan hukum Islam yang menjadi pilihan fmanading fathers
NU di masa awdl, sehingga tidak heran penetapan hukum yang
dikeluarkan PBNU merupakan hasil ijtihad ulama atas-nasal-Quran
dan as-Sunnah yang sesuai dengan prinsip-pringiamuitempo dulu.

Secara umum, metodistinbzt al-hukmi dalam forum Bahsul
Masail NU terformat dalam dua konsep, yaitu konsepnazhab secara
gaul (tekstualis) dan bermazhab secarmaanhaj (metodologis).
Bermazhab secagauli berarti mengikuti hasiktinbay mujtahid terdahulu
yang telah terkodifikasi dalamal-kutub al-muktabarah Adapun
bermazhab secarmanhaj adalah bermazhab dengan mengikuti jalan
pikiran dan kaidah penetapan hukum yang telah disysara imam

mazhabt!

® Abdul Mughits, Kritik Nalar Figh PesantrenJakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2008, h. 190.

% |mam Yahyapinamika ..., op. cith. 48.

"bid., h. 49.
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Dua konsep ini kemudian disempurnakan dalam Muresd&

Lampung 1992 dengan sebuah rumusan prosedur panetapkum

sebagaimana berikut :

1.

Dalam kasus ketika jawaban itu bisa dicukupi okerat kitab dan di
sana terdapat hanya sataul atauwajah, maka dipakailatyaul atau
wajahsebagaimana diterangkan dalam ibarat tersebut.

Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibkitab dan di
sana lebih dari satgaul atauwajah, maka dilakukantagrir jama’z
untuk mengusahakan kompromi pendadam’u), atau jika tidak
bisa maka memililgaul yang lebiharjah.

Dalam kasus tidak adgaul atauwajah sama sekali yang memberikan
penyelesaian, maka dilakukan prosedlziq magil bi nazairina
secargamar.

Dalam kasus tidak adgaul atauwajah sama sekali dan tidak mungkin
dilakukan ilhag, maka harus dilakukanstinbaz jama'i dengan
=12

prosedur bermazhab secaranhaj.

Bermazhab secamgaul diimplementasikan dalam dua rumusan

pertama di atdd sedangkan bermazhab secarmnhaj diterapkan

melalui dua rumusan terakHir akan tetapi dalam aplikasinya, dari

keseluruhan bahsul masail pasca 1992, masih batgrakkku dengan

2 pid., h. 74.
13 bid., h. 75.
% Ibid., h. 78.
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metode bermazhab secagauli, sehingga pencarian teks kitab klasik
menjadi parameter bagi keberhasilan bahsul m&sail.

Dominasi metode bermazhab seagaal ini pula yang mewarnai
pandangan NU dalam penentuan awal bulan Hijrialusébnya awal
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Hal ini bisa dilipatia Putusan Munas
Alim Ulama Nahdlatul Ulama tahun 1404 H/1983 M yasigukuhkan
dalam Muktamar NU ke-27 tahun 1405 H/1984 M di saedo tentang
penetapan awal Ramadan dan Syawal, dimana dasgr dignnakan
adalah pendapat Abdurrahman Ibn Muhammad Ba’laalahs seorang
ulama Syafiiyah, yang tertuang dalam kibgiyat al-Mustarsyith.*®
e 05 saall JLS) S Il A V) el (pe oS ey iy ¥

17-&_)\3
“Tidak bisa ditetapkan Ramadan itu, seperti haloyi@n-bulan yang lain,

kecuali dengamukyat al-hilil ataumenyempurnakafistikmzl) bilangan
tiga puluhtanpa perbedaan.”

Hal serupa juga terlihat dalam buku Pedoman Ru#tgatHisab
Nahdlatul Ulama yang menyertakan pendapat-pendapatina dari
mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambalgbagai dasar

penetapan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Rréuikum yang

Y Ipid., h. 82.

6 Ahmad IzzuddinFigih ..., op. cit.h. 106-107. Bandingkan dengan Penetapan Awal
Ramadan dan Syawal dalam Kumpulan Keputusan Musgémidasional Alim Ulama Nahdlatul
Ulama No. I/MAUNU/1404/1983 Tentang Hukum Atas Belma Permasalahan Diniyah, dalam
Kumpulan Hasil Mutamar NU ke-27 1405 H/1984 M diuBondo dengan Tema “Nahdlatul
Ulama Kembali ke Khittah Perjuangan 1926”, JakaRBNU, 1985, h. 25.

" Abdurrahman Ibn Muhammad Ba’lawBugiyat al-Mustarsyith, Beirut : Dar al-
Kutub al-'limiyah, 2004, h. 135.



81

berasal dari empat mazhab, khususnya mazhab $Yafiiasih menjadi
primadona untuk dijadikan rujukan. Lebih dari 2G\g@pat ulama mazhab
yang dikutip sebagai dasar bagikyat al-hikzl atau istikmal dalam

penetapan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. &anpendapat-

pendapat ulama mazhab tersebut adalah sebagaireiaat b

Cedls Bis e o YV apliens a sall agile g B8 | peaiall Jsi 8 e Y

Jes) s el Ay o Il a4l 5l e seall Gle g L3l oY
19 L g (DU 3aall

“Tidak perlu diperhatikan perkataan ahli astronoffidak wajib bagi
mereka berpuasa berdasarkhisab-nya, dan juga bagi orang yang
mempercayai perkataannya, karena pembuat syafilh] mengaitkan
(menggantungkan) puasa pada tanda yang tetap din lierubah sama
sekali, yaiturukyat al-hilzl atau menyempurnakan bilangan tiga puluh
hari.”

20l | ke () g agale a2 (8 OGN Ay 5 Y) (e ) o sm comy Y

“Tidak wajib puasa Ramadan kecuali karenkyat al-hikil. Apabila hilal
tertutup awan bagi mereka, maka mereka wajib mepyemakan
(istikmzl) Syakban.”

18 Fakta ini tidak bisa lepas dari keberadaan pormésiantren sebagai basis utama NU,
yang mana tradisi akademik pondok pesantren adatafi’iyah oriented yakni hampir sebagian
besar materi pelajaran di pondok pesantren, sihainalat (nahu, saraf, balaghah, badi’), adalah
fikin-fikih mazhab Syafi'iyah, sementara kitab-Mitdain yang bermazhab Hanafi, Maliki, dan
Hambali jarang sekali bahkan tidak pernah diajarkepada santri, apalagi kitab-kitab yang
bermazhab Dhahiriyah dan Syi'ah. Kalaupun ada yamngajarkan kira-kira bisa dihitung,
sehingga literatur-literatur Syafiiyah begitu devan menguasai alam pikiran orang-orang
pesantren. Oleh karena itu, wajar jika dalam pela&an bahsul masail kitab-kitab Syafi’iyah
yang dominan dipakai sebagai rujukan utama. Hatidiak lain karena (di dalam) forum bahsul
masail tidak sekedar didominasi oleh-melainkan nm@mamilik-orang-orang pesantren.
Selengkapnya lihat Ahmad IzzuddFigih ..., op. cit.h. 100.

19 A. Ghazalie Masroeri, et. aPedoman Rukyah dan Hisab Nahdlatul Uladekarta :
Lajnah Falakiyah NU, 2006, h. 22. Bandingkan dengadurrahman al-Jazirial-Figh ala al-
Mazahib al-Arba’ah,Juz 1, Beirut : Dar al-Kutub al-"limiyah, 1990, $00.

2 A. Ghazalie Masroeri, et. alRedoman ..., op. cjth. 23. Bandingkan dengan Abi
Zakariya an-Nawawil-Majmi’ Syarh al-Muhazab, Juz 6, Beirut : Dar al-Fikr, tt, h. 269.
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a2 Y gl am (I A sl Gl JueSly Jlma ) e )
2 ad) Galal ) 5l 13) Le DA die (pDEN ALD Al ga LeS 3] e sa

“Wajib berpuasa Ramadan karena kesempurnaan byékib&n tiga puluh
ataurukyat al-hilzl sesudah terbenam Matahari tanpa perantara semacam
cermin, sebagaimana jelas, pada malam tiga puluki®ayn, berbeda
dengan apabila hilal tidak kelihatan walaupun tegwawan.”

22 e sy 5l Losy 0 s JLaSly g Lail

“Berpuasa itu wajib hanya karena kesempurnaan Syakga puluh hari
ataurukyat al-hilzl.”

Aany Sl Gieally Lele Laify Jadlly 3 pmad) Gyl 40 e aliall
Cluall Cadlay aaly IS adjmy salls el Llad (55005 aed) | ppaaiy (pilSall
23 Ll (e Q) Y) 48 payY 418

“Pengertianrukyat yang cepat dipahami adalah melihat hivalal-fi'li
(benar-benar dengan mata). Dikaitkannya dengan epiag tersebut
hanyalah untuk menjadi rahmat dan memudahkan kepe&alag-orang
mukallaf, dan agar menja&hitab (ucapan) dengan suatu hal yang nyata
yang diketahui oleh setiap orang, berbeda dengafb yang hanya
diketahui oleh segelintir orang.”

Osotall OIS 5 gl ailadia o o alal @) o) lall (G 4ie aady s3I
24 8 Y 5 aleddl Dy gl ae @l agia
“Yang dituju dari padanya ialah bahwasab itu apabila para ahlinya

sepakat bahwa dalil-daliinyagar's (pasti) dan orang-orang yang
memberitakan (mengumumkanhisab tersebut mencapai jumlah

2L A. Ghazalie Masroeri, et. aPedoman ..., loc. ciBandingkan dengan Ibn Hajar al-
Haitami, Tuifat al-Muktaj fr Syan al-Minhgj, juz 1, Beirut : Dar al-Kutub al-'limiyah, 2005, h.
503.

22 A. Ghazalie Masroeri, et. alPedoman ..., op. cjth. 24. Bandingkan dengan
Syamsuddin al-AnsharNizayat al-Muitaj ala Syah al-Minhgj, Juz 3, Beirut : Dar al-Kutub al-
'llmiyah, 1993, , h. 149.

% A. Ghazalie Masroeri, et. aPedoman ..., op. cjth. 25.

24 A. Ghazalie Masroeri, et. alPedoman ..., op. cjth. 39. Bandingkan dengan Ibn
Hajar al-Haitami,Tuxfat ..., op. cit.h. 506.
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mutawatir maka persaksiarukyat itu ditolak. Jika tidak demikian maka
tidak ditolak.”

glaal sy al 4 caila IOl 8 laall (5 5 ala) IS 51 ASIL) (e 2 J8
25 A e alldl

“Sumber dari mazhab Malikiyah berkata “Seandaingarang imam itu
melihathisab tentang hilal, lalu menetapkan hilal dendasib itu, maka
.tidak usah diikuti karena ulama salaf sepakat tenteng berbeda dengan
itu.”

Kategorisasi kitab-kitabmuktabarah sendiri dalam lingkungan
NU, sebagaimana di tetapkan pada Munas Alim UlardadNSitubondo
1404 H/1983 M, hanya tertentu pada kitab-kitab yditglis oleh ulama-
ulama empat mazhab. Apabila keputusan diambil slariber kitab selain
itu maka dinyatakan tidak s&h

Secara prinsip NU menggunakan metodeyat al-hilkl bi al-fi'li
dalam penetapan awal bulan kamariahnya, akan tetqgara historis
dinamika penetapan awal bulan kamariah dalam tradld pernah
mengalami pergeseran damkyat murni menjadirukyat berlandaskan
hiszb®’. Dalam penelitan Wildani Hefni disebutkan bahwaoses
pergeseran itu berawal dari terjadinya perbedateraukyat dan hisab

dalam penetapan Idul Fitri pada tahun 1992 M (14),21993 M (1413

H), dan 1994 M (1414 Hj. Data Susiknan menyebutkan bahwa pada

% A. Ghazalie Masroeri, et. aPedoman ..., op. cjth. 41.

% Munawir Abdul FattahTradisi Orang-orang NUYogyakarta : Pustaka Pesantren,
2006, h. 24.

27 wildani Hefni, “Al-Hisab wa ar-Rukyat bi Indonesia : Dimikiyah Nahdlatul Ulama
f7 Isbati Bidayat al-Syulir al-Kamariah musu 1984 hati 2012, Skripsi Strata | Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2012, tt, h. 84.

2 Wildani Hefni, “Al-Hisab ..", op. cit.,h. 62.
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tahun-tahun tersebut NU secara berturut-turut lierliiengan pemerintah
dan Muhammadiyah dalam menetapkan awal Sy&wal.

NU yang pada saat itu masih berpegang teguh pasia rd&yat
murni mulai dipertanyakan validitas hasilkyatnya, karena hashisab
Haqiqi Tahdqgr dan kontemporer menunjukkan bahijtanak menjelang
awal bulan Syawal 1412, 1413, dan 1414 H terjathelsen Matahari
terbenam sedang ketinggian hilal masih di bawalk @fhegatiff®. Pada
akhirnya dalam rangka meningkatkan kualitas hagdyat NU mulai
mengadopsihisab sebagai pembantu dengan asaaqquk. Sikap ini
kemudian ditetapkan secara formal melalui SK PBNUo. N
311/A.11.03/1/1994%"

Ketetapan NU menjadikahisazb sebagai pembantu ini menjadi
pedoman untuk memilah hasilkyat al-hikzl yang sah dan yang tidak sah.
Secarasyar’ sikap NU ini didasarkan pada pendapat lbn Hajhtaalami
yang menyatakan bahvsyahadat(kesaksian melihat hilal) dapat ditolak
jika ahli hisab sepakat memustahilkannya, dan dapat diterima g

ahli hisab masih memperselisihkannya.

# pada tahun 1992 NU menetapkan Idul Fitri jatuhaphdri Sabtu 4 April 1992,

sedangkan pemerintah dan Muhammadiyah sepakat apdaet Idul Fitri jatuh pada hari Ahad 5
April 1992, kemudian tahun 1993 NU menetapkan it jatuh pada hari Rabu 24 Maret 1993,
sedangkan pemerintah dan Muhammadiyah sepakat ap&aet Idul Fitri jatuh pada hari Kamis
25 Maret 1993, dan pada tahun 1994 NU menetapkainFitti jatuh pada hari Ahad 13 Maret
1994, sedangkan pemerintah dan Muhammadiyah sepak@ttapkan Idul Fitri jatuh pada hari
Senin 14 Maret 1994. Selengkapnya lihat SusiknanafizKalender Islam : Ke Arah Integrasi

Muhammadiyah-NUYogayakarta : Museum Astronomi Islam, 2012, h. 141.

%0 Susiknan AzhariKalender ..., op. cith. 145.
3L wildani Hefni, “al-Hisab ...”, op. cit.,h. 63 Lihat juga A. Ghazalie Masroeri, et al.,

Pedoman ..., op. cith. 14.
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Dalam perspektif NU, dasamukyat al-hilil ini menjadi asas
pokok bagi penetapan awal bulan Ramadan, SyawalZdtijah, yaitu
asasta’abbud atau asas kepatuhan, yakni patuh memberlakukarukelu
nasyang terdapat dalam al-Quran dan as-Sunnah tensiygt al-hikal.
Adapun untuk kesempurnaannya, NU menerapkantasagul atau asas
penalaran, yakni menggunakan ilmhiszcb atau astronomi dengan
pendekatanimkan ar-rukyat (yang tertuang dalam bentuk Almanak)
sebagai instrumen dan pemandikyat dan bukan sebagai pengganti
rukyat>?

Pandangan NU yang menempatkasib sebagai pembantu ini
pada akhirnya melahirkan lima konsekuensi :

1. Bahwa meskipun hilal menuriitiscb sudahimkan ar-rukyat, tetapi
kalau faktanya tidak ada yang berhasil melihat,hifeaka bulan yang
sedang berjalan, menurut NU, digenapkatikinal) 30 hari.

2. Bahwa hitungan hari ke-29 untuk pelaksanaarkyat tidaklah
mengacu pada urutan hari berdasarksikmal tersebut, melainkan
pada hitungan hari berdasarkasib imkan ar-rukyat

3. Bahwa meskipun hilal menurbisab tidak mungkin dilihat, NU tetap
melakukarrukyatuntuk mendapatkan dasar bagi penetagtaaml.

4. Bahwahisab pada prinsipnya dapat digunakan sebagai dasak untu

memilah hasifukyat al-hikzl yang sah dan yang tidak sah.

% A. Ghazalie MasroeriPenentuan Awal Bulan Qamariyah Perspektif Nidkarta :
Lajnah Falakiyah NU, 2011, h. 1.
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5. Bahwahisab juga bisa digunakan sebagai dasar penetapan Wwilaya
berlakunya akibat hukumukyat al-hilzl .3

Dari uraian di atas, muncul sebuah paradigma délagkungan
NU tentang konsep kalender Islam, dimana kalendgaml dalam
perspektif NU memiliki dua dimensi, yaitu dimengisgl atau budaya
(tagwim ilzhi) dan dimensi ritual atau teologisagwim wa’7)%**. Pada
dimensi sosial perhubungan-perhubungan sosial tsgg@rentuan waktu
pembayaran gaji, perhitungan masa kerja, penentaaggal hutang
piutang, perhitungan umur, dan sebagainya, tidastlh persoalan secara
syar’ manakala mengacu pada kalender yang dibuat bekdadaisab,
akan tetapi dalam kaitannya dengan penetapan awah tRamadan,
Syawal, dan Zulhijah, menjadi otoritas kalendaraiitatas dasaukyat al-
hilal bi al-fi'li atauistikmzl sebagai penentu sebagaimana telah ditetapkan
olehsyarak®

Dua dimensi ini tidak berjalan sendiri-sendiri, namkeduanya
selalu diaplikasikan secara beriringan dan salieggisi kelemahan yang
dimiliki masing-masing. Untuk kebutuhan adminisiragupun penentuan
waktu keseharian, kalender sosial dengan dasab hisanjadi acuan
dengan tanpa meninggalkan praktikkyat setiap akhir bulan sebagai

koreksi keakuratannya. Di sisi lain ketika sampada penentuan awal

33 Abd. Salam NawawiRukyat ..., op. cith. 91.

3 Penggunaan istilah tersebut sering dimunculkah @led. Salam Nawawi, beliau
merupakan salah satu tokoh falak NU yang saat ienjabat sebagai Wakil Ketua Lajnah
Falakiyah PBNU. Selengkapnya lihat Abd. Salam Naiwv&ukyat ..., op. cith. 32. Lihat juga
http://abdsalamnawawi.blogspot.com/2010/11/sistaterder-islam-membaca-pesan.httidkses
pada hari Sabtu 01 Februari 2014 pukul 18.34 WIB.

% bid., h. 35.
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Ramadan, Syawal, dan Zulhijatukyatlah yang menjadi dasar penentu
dengan bantuan hisab sebagai kontrol dalam meindathrukyat al-hikil
yang sah dan yang tidak sah. Dalam praktiknyaksijd mengadopsi
hisabimkan ar-rukyatsebagai kontrol bagukyat al-hikil bi al-fi'li, belum
pernah terjadi perbedaan antara hasil hisab dekeyarataarrukyat yang
telah dilakukan’®

Secara eksplisit pemilahan konsep kalender Hijdalam tradisi
NU ini tidak pernah diputuskan sebagai seboenhajdalam penentuan
awal bulan Hijriah, akan tetapi secara implisitkdlangan ahli-ahli falak
NU pemikiran yang demikian sering dimunculkan sebagpplikasi dari
dua asast@’abbud danta’aqqul) yang dipegang teguh sebagai prinsip
dasar penentuan awal bulan Hijrigh.

Bangunan dua dimensi ini pada akhirnya memiliki likgsi
terhadap penyusunan kalender Hijriah (Almanak) I$dbagai kalender
budaya, implementasi penyusunan kalender Hijriafiutdnarus berjalan
seiring dengan tingkat kemajuan peradaban mandaiam hal ini adalah
pengetahuan tentang pergerakan benda-benda Ilamgiy ynenjadi
acuannya (fisika astronomi), namun sebagai kalendeologis

implementasi penyusunannya harus berada dalam—id@ak keluar

% Wwawancara dengan Sekretaris Lajnah Falakiyah PBN#hari Muslih, pada hari
Juma’t 27 September 2013 di kediaman beliau.

37 Wawancara dengan Sekretaris Lajnah Falakiyah PBN#&hari Muslih, pada hari
Juma’t 27 September 2013 di kediaman beliau.
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dari—bingkai kepatuhan terhadap rambu-rambu yargaridikan oleh

dalil-dalil syari.®®

B. Perbedaan Pandangan Ulama Tentang K ebolehan Dasar Hisab

Jika merunut pada pernyataan Ahmad Izzuddin di awal
pembahasan bab ini, maka bisa dilihat pandangaryadg mendasarkan
pada pendapat-pendapat ulama mazhab ini tidaklapagada tingkatan
ijmak, karena pada dasarnya pandangan ulama tepmgtapan awal
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah masih terdapat peadredPerbedaan
tersebut bukan pada dasaikyat sebagaimana menjadi perintah dalam
nas-nashadis melainkan pada persoalan antara dassib atauistikmal
yang digunakan ketika pelaksanaankyat gagal karena terhalang
mendung gumma. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ibn Rusydrda
kitab Bidayat al-Mujtahid :
Ol Ayl ) gyl g Ay )l ) sa gl o pa Al G sll) Jlaa Yl agdDA) g
Ll .. i3 Baadl 1Ll ali s o I ) sgmnl) can el 155808 oSl e
oo B a pm J i e o) aad G 3 ) sl s

39 b 138 5 Jane clly g 100 Baadl | sleSla aSile

“Sebab terjadinya perbedaan pendapat para ulantahakizta-kata global
(umum) dalam sabda Nabi Muhammad saw. “Berpuadeadfiin karena
melihat hilal dan berbukalah karena melihat hilaka ia tertutup hilal

i)

bagimu maka perkirakanlah ia”, karena itu, sebag@sar ulama

3 Lihat http://abdsalamnawawi.blogspot.com/2010/11/sistetedder-islam-membaca-
pesan.htmtliakses pada hari Sabtu 01 Februari 2014 pukul1\8/B.

% |bn Rusyd al-QurtubiBidayat al-Mujtalid wa Nihiyat al-Mugtaid, juz 1, Beirut :
Dar al-Fikr, tt, h. 207.
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berpendapat bahwa penafsirannya adalah sempurabkaiingan tiga
puluh .... Sebagian besar menafsirkan demikiahatwalah karenhadis

Ibn Abbas yang tetap bahwa Nabi Muhammad saw. ntekeya “Jika ia
tertutup awan bagimu maka sempurnakanlah bilanganpuluh”. Hadis

di atas tadi bersifat umum daadisyang ini sebagai penafsirannya.”

Keengganan jumhur ulama untuk menjadikésab sebagai dasar
awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah bukanlah kadegtadakbenaran
hisab ataupun mendustakan ahlinya, akan tetapi semata-tiebabkan
pembuatsyari'ah telah mengabaikann{fa Pandangan jumhur ulama ini
dikaitkan juga dengan sebubhdisyang berbunyi :

8 a9 (i 5 Aand B e Siay 1 5 18 e ) i Y g iSEY el Al L)

4L il

“Sesungguhnya kami adalah umat yamgmi,tidak mampu menulis dan

menghitung umur bulan sekian dan sekian. Maksudase#tan sekian
adalah kadang 29 hari dan kadang 30 hari.”

Dalam Syarh lhya’ Ulumuddin al-Ghazali menjelaskan bahwa
hadis tersebut memberi pengertian bahwa hukum puas& tdaitkan
dengan hitungan bintang-bintang sama sekali sefaga penjelasan
hadis tentangistikmzl, dan bukannya diperintah untuk bertanya pada ahli
hiszb®®. An-Nawawi, dengan mengutip pendapat mayoritasfi' Sy,
lebih tegas menyatakan bahwa kewajilstikmal setelahrukyat al-hilal
gagal tidak semata-mata disebabkbat mendung gumma, dengan kata

lain meskipun langit dalam kondisi cerah namun fikdak ada kesaksian

0 A. Ghazalie Masroeri, et aRedoman ..., op. cith. 36.

“I Muhammad Ibn Ismail al-Bukhar$akih al-Bukhiri, juz 1, Beirut : Dar al-Kutub al-
‘limiyah, cet. 1, 1992, h. 589.

2 A. Ghazalie Masroeri, et aRedoman ..., op. cjth. 33.
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rukyat sama sekali maka awal Ramadan, Syawal, dan Zullhgrus
didasarkan padatikmal .*3

Sementara itu ada sebagian ulama berpandangankeddmpok
ini berpendapat bahwa ketikaukyat al-hilzl bi al-fi'li gagal karena
mendung atau yang lain, maka boleh menjadikeab sebagai dasar
penetapan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. MuttHan Abdillah
(fukahadari kalangartabiin) adalah yang pertama kali memberi tempat
pada pendekatahisab astronomi kalau hilal tertutup awan. Selanjutnya
bibit itu kian dimatangkan oleh sejumlah ulama yatigntaranya Ibn
Qutaibah (ahlihadig, Ibn Syihabuddin ar-Ramli, Ibn Syuraij, dan as-

Subuki mewakili arus pendukurnisab ini**. Ibn Syuraij misalnya, pernah

mengutip perkataan Imam Syafi’'i yang berbunyi :
N (o IV dgn o 4l (i &5 el J ey o sanilly SV Y] 4dda (e
5 4y g aseall diay Al 8 a2 By Sy

“Barang siapa yang biasa menggunakan perhitungamar] dan
manzilah-manzilah Bulan, kemudian ternyata padanya dari seqgi
perhitungan bahwa hilal sebenarnya dapat dilihttptetertutup awan,
maka ia boleh berpuasa dan puasa itu sah baginya.”

Penggunaarhisab sebagai dasar awal Ramadan, Syawal, dan
Zulhijah tentu tidak bisa ditetapkan pada semuaodeeshisab secara

umum, karena kebolehdmsab sebagai dasar awal Ramadan, Syawal, dan

Zulhijah dari pernyataan Imam Syafi'i di atas tguaa catatan ketika

3 Abi Zakariya an-Nawawial-Majmi’ ..., op. cit.,h. 270.

* Nazar Mahmud Qasinal-Ma’ayir al-Fighiyah wa al-Falakiyah fi I'dd at-Tagiwim
al-Hijriah, Beirut : Dar al-Basya'ir al-Islamiyah, 2009, h.510

*5 |bn Rusyd al-QurtubBidayat ..., loc. cit.
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menurut hisab hilal sebenarnya dapat dilihat jika tidak tertutawan.
Dalam hal ini Syihabuddin ar-Ramli menjelaskan balaga tiga kriteria
hilal yang berhubungan dengan dals&rib bagi awal Ramadan, Syawal,
dan Zulhijah, yaitu :
1. Keberadaan hilal secaraisab dipastikan sudah wujud tetapi tidak
dimungkinkan bisa dilihatgtihalat ar-rukyai.
2. Keberadaan hilal secatdsab dipastikan wujud sekaligus pasti bisa
dilihat (al-gqar'u bi ar-rukyaj.
3. Keberadaan hilal secataisab dipastikan wujud dan dimungkinkan
bisa dilihat {mkan ar-rukya).*®
Dari tiga kriteria ar-Ramli di atas kemudian mun@&ndapat-
pendapat sebagian ulama yang mendukuisg@, salah satunya Asnawi
yang menyatakan bahwa apabildsib pasti @arfi) menunjukkan
keberadaan hilal telah wujud dengan kriteria dafibibat tetapi tidak
berhasil dalam praktiknya, maklaiszb ini bisa dijadikan dasar awal
Ramadan, Syawal, dan ZulhifdhPandangan kebolehdisab dijadikan
dasar ini pada akhirnya berdampak terhadap pemileéabsahan hasil
rukyat al-hilzl bi al-fi'li . Seperti dinyatakan oleh as-Subuki bahwa apabila
terdapat kesaksiamukyat al-hikzl oleh satu atau dua orang, sedang

menurut hisab keberadaan hilal tidak mungkin dapat dilihat, maka

6 Abdul Hamid al-Syarwani dan Ahmad Ibn Qasim al-bibHawasyai al-Syarani
wa Ibn Qisim al-Ubladz, juz 2, Beirut : Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1992,492.
*Ibid., h. 494.
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kesaksian tersebut ditolak, karemazb menurut as-Subuki bernilai pasti
(qar'7), sedangkan kesaksiasy@hadal bernilai sangkaarr#nni).*®
Pernyataan as-Subuki ini tentu mendapat penolalaaskdari
mayoritas ulama, karena menurut pendapat yamgktamad (harus
dijadikan pegangan) kesaksian yang harus ditersebhab syari'at telah
mengabaikarhiszb®®. Selanjutnya jalan tengah ditawarkan oleh Ibn Haja
al-Haitami dengan penjelasan bahwa syahadat dajmddkdjika semua
ahli hisab sepakat hilal dipastikan tidak mungkin bisa dililf@adamu
imkan ar-rukya), namun apabila tidak ada kesepakatan dari setilia a
hiszb, maka kesaksiarnukyat yang dimenangkaf sebab di sini berarti
terdapat perlawanan antara diean (kesaksianrukyat dan pertentangan
ahli hisgb) dan satuzan (hissb yang masih dipertentangkah) Pada

konteks inilah NU menetapkan bahwsab cukup digunakan sebagai

dasar untuk memilah hasiikyat al-hikil yang sah dan yang tidak sah.

C. Prospek Almanak NU Menuju Unifikasi Kalender Hijriah Nasional
Unifikasi atau Penyatuan Kalender Hijriah Nasiord@ngan
metode hisab imkan ar-rukyat merupakan upaya untuk mewujudkan
kebersamaan dan membangun integrasi ahiafé danrukyat Gagasan

ini secara formal muncul setelah diadakan “MusyalamMNasional

8 Abu Bakar ad-DimyatiHasyiyat Ignat at-Thilibin, juz 2, Beirut : Dar al-Kutub al-
‘limiyah, 1995, h. 359.

9 lbid.

* |bn Hajar al-HaitamiTufat ..., op. cit.,h. 506.

*1 Farid Isma'il, et al.Selayang Pandang Hisab Rukydakarta : Dirjen Bimas Islam
dan Penyelenggaraan Ibadah Haji Kementerian Agaéga, h. 33.
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Penyatuan Kalender Hijriah” di Jakarta pada tandg&ll9 Desember
2005 M/14-16 Zulkaidah 1426 H, yang menerbitkan wuberjudul
Magalat Hammah fal-Hisab wa Ru’yat al-Hidil.>?

Gagasan Kalender Hijriah Nasional didorong oleh iggem
mazhab negara dalam penentuan awal bulan Hijrilnsusnya awal
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Dalam sejarah kgpamikiran Islam
istilah mazhab negara merupakan hal yang tidalgaBiemikiran ini telah
dipraktikkan oleh para penguasa sejak masa imarhababalam konteks
Indonesia, pemikiran mazhab negara dalam penerdwstt Ramadan,
Syawal, dan Zulhijah dimunculkan oleh tokoh-tokohsional seperti
Hamka, Mohammad Roem, dan T.M. Hasbi ash-Shiddigqy.

Pemikiran mazhab negara berangkat dari kaidah fititkkmu al-
hakim  masiil al-ijftihad yarfa’'u al-khiif”>*. Oleh karena itu, lbrahim
Hosen dan Hasbullah Bakry berpendapat bahwa parspahetapan awal
dan akhir Ramadan merupakan persoafathiyah-ijtihadiyah yang
bersifat kemasyarakatan. Untuk itu, demi tercaakgmaslahatan umum,
keseragaman dan kesatuan umat, pemerintah petn ¢ampur dan

menjadi satu-satunya yang berwenang menetapkanmagargumumkan

jatuhnya bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhifah.

2 Susiknan AzhariKalender ..., op. cith. 182.

*%|bid., h. 186.

* Imam Yahya, “Unifikasi Kalender Hijriah di Indorias: Menggagas Kalender
Mazhab Negara” dalarfumpulan Paper Lokakarya Internasional Penyatuaneder Hijriah,
Semarang : ELSA, 2012, h. 129.

%5 Susiknan Azharikalender ..., op. cith. 188.



94

Namun demikian, diakui bahwa gagasan tersebut niasiap
wacana dan belum masuk dalam ranah konsep atauperriakyang akan
digunakan. Hal ini dikarenakan masing-masing ornesum bisa
menerima sepenuhnya terhadap gagasan tersebutatganyini terlihat
dalam beberapa seminar dan lokakarya kalenderaHlijgang belum
menghasilkan kesepakatan penuh atas usulan kritekan ar-rukyat
sebagai pedoman, tak terkecuali dari kalangan NU.

Meski dalam sistenmisabnya NU menggunakan kriteriankan
ar-rukyat sebagai acuan, tetapi konsep tersebut hanya bedakam
kalender sosial. Artinya terkait penetapan awallawdan Hijriah yang
berhubungan dengan pelaksanaan ibadah, merupakeenasg kalender
ritual dengan dasaukyat al-hilzl bi al-fi'li atauistikmal sebagai penentu,
sedangkan kalender sosial hanya sebatas pembantupamandu bagi
pelaksanaarukyatterebut®

Oleh karena itu, Susiknan Azhari mengusulkan diadaka
rekonstruksi hukum melalujtihad kolektif asertif abduktifebagai upaya
membangun kebersamaan dalam penetapan awal bytzahHierutama
dalam kerangka merumuskan Kalender Hijriah Nasténalsumsi dasar
ijtihad ini adalah mengurangi perbedaan dan menigampandangan, dan

yang tak kalah penting harus dilakukan dengan sy jujur dan saling

5 A. Ghazalie Masroeri, et aPedoman ..., op. cith. 14.
*" Susiknan Azharikalender ..., op. cith. 204.
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menghargai serta tidak menegasikan pihak lain. iDilak menurut
Susiknan peran pemerintah sangat diharapkan seinagitor:®

Dalam tradisi fikih NU, ijtihad kolektif atau biashsebut dengan
ijtihad jama’i dalam penetapan hukum bukanlah suatu hal yang baru,
hanya saja dengan istilah lain yaisiinbas jama’i. Ini bisa dilihat dari
rumusan prosedur penetapan hukum hasil Munas Bdrmhapung 1992
tahap keempat yang menyebutkan :

Dalam kasus tidak adgaul atau wajah sama sekali dan tidak

mungkin dilakukanilhaq, maka harus dilakukaistinbar jama’i

dengan prosedur bermazhab secaaahaji>®

Akan tetapi pada kenyataannya metode ini tidak &any
difungsikan oleh kalangan NU. Biasanya implementasitodologi ini
digunakan untuk mencari hukum pada masalah-masalatiyah
maudu’iyah (tematikf®. Terlebih dalam persoalan penetapan awal bulan
Hijriah, metode bermazhab secagauli yang mengedepankaibarat
(tekstualis) dalam kitab-kitab klasik masih sarmganonjol.

Dengan kenyataan bahwa para ulama mazhab masikedaerb
pendapat tentang kebolehiaisab dijadikan dasar ketika praktikikyat al-
hilal bi al-fi’'li gagal karena mendungumma, maka usulan Susiknan
untuk mengadakaijtihad kolektif asertif abduktiyang melibatkan semua
pihak—termasuk para ahli astronomi—dalam prostisiba; al-hukmi,
sebenarnya bisa menjadi solusi untuk memilah damilihe pendapat

ulama yang lebih maslahat bagi umat.

*% Ipid., h. 206.
*9Imam Yahyapinamika ..., op. cith. 74.
® Ipid., h. 82.
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Jika melihat kemajuan ilmu astronomi saat ini dengagkat
akurasinya yang sangat tinggimaka pada saatnya nanti bisa menjadi
koreksi bagi konsepstikmil, karena jikalau setiap terhalang mendung
(padahal menuruhisab posisi hilal sudah dapat dilihat) selalu diputuska
denganistikmil, akibatnya bisa terjadi suatu bulan yang umurrayaya 28
atau bahkan 27 hari, terutama untuk daerah-daexaf lgerlintang besar
dengan deklinasi yang berlawarfan.

Secara historis kekhawatiran ini memang belum petegad?®
namun secara astronomis kemungkinan adanya umain hainya 28 atau
bahkan 27 hari bisa saja terjadi. Kekhawatirarbisa terjadi ketika secara
hisab imkan ar-rukyat terdapat dua bulan yang berumur 29 hari secara
berturut-turut, khususnya bulan Syakban dan RamaSlabagai contoh
pada tahun 1455 H yang akan datang berdasarkaitumgidmn kitab Nurul

Anwar"* dengammarkazJakarta, posisi hilal pada tanggal 29 Syakban (22

61 pembuktian kepastian hakikab pernah dilakukan oleh Direktorat Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam. Pada 22 Agustus 1998 beidgasalata astronomis gerhana matahari
cicin (GMC) akan melewati dan terlihat di wilayahdbnesia. GMC ini merupakan gerhana
matahari ke 38 dari 71 gerhana matahari Seri SEB6syang melewati wilayah Indonesia, dan
akan melewati lagi pada saat 3 kali siklus Sarekit@ 54 tahun) yaitu tanggal 22 September
2052 yang melewati Nusa Tenggara Timur. Kejadiargylangka ini dijadikan sebagai salah satu
bahan kajian dan observasi, terutama untuk mengaketasi datahiszb atau perhitungan dari
berbagai sistenhisab yang dihimpun dan ada pada Ditbinbapera Islam. pe¢érgang menjadi
sasaran observasi dipilih dari sembilan lokasi yawegnpunyai kemungkinan terjadi GMC dengan
maksimum tinggi masing-masing 93%. Hasil pengamadialapangan menunjukkan bahwa tim
dapat melihat gerhana sesuai dengan dasab. Untuk waktu menurut datdisab yang
dikeluarkan oleh ITB, Almanak Nautika dan NASA hamgidak ada perbedaan dengan hasil
pengamatan, seperti akhir gerhana matahari atawaumifU4) terjadi pada pukul 08.39 WIB,
kecuali data dari kitab-kitab ilmu falak masih bakyperbedaan antara hasil perhitungan dengan
hasil pengamatan GMC. Selengkapnya lihat Farid isreaal., Selayang..., op. cith. 117-120.

%2 Abd. Salam NawawiRukyat ..., op. cith. 43.

® Wawancara dengan Sekretaris Lajnah Falakiyah PBN#hari Muslih, pada hari
Juma’t 27 September 2013 di kediaman beliau.

% Salah satu kitab falak yang masuk katetisib Hagior Tahdqqi dalam sistenhisab
penyerasian NU. Pengarang kitab ini, KH. Noor Ahr&&l (alm), juga pernah menjadi pengurus
Lajnah Falakiyah PBNU. Selengkapnya lihat A. GhiazsllasroeriPenentuan ..., op. cjth. 18.
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November 2033 M) sudah memenuhi kritemakan ar-rukyat (2-3-8),
yaitu tinggi hilal 3, jarak Bulan-Matahari 3 dan umur Bulan 9 jam.
Sementara itu, posisi hilal pada tanggal 29 Ramg@2arDesember 2033
M) juga sudah memenuhi kriterinkan ar-rukyat (2-3-8), yaitu tinggi
hilal 6°, jarak Bulan-Matahari®% dan umur Bulan 16 jath Jikalau dalam
pelaksanaarukyat pada tanggal 29 Syakban di seluruh wilayah Indanes
tidak ada yang berhasil melihat hilal, sedang Eelakanrukyat pada
tanggal 29 Ramadan terdapat kesaksian melihat hikta bisa dipastikan
umur bulan Ramadan hanya 28 hari.

Jika melihat dinamika penetapan awal bulan kamariih
lingkungan NU, maka kemungkinan NU meninggalkan seristikmal
sangat terbuka. Dinamika penetapan awal bulan kamali lingkungan
NU yang mengalami pergeseran datkyat murni menjadi rukyat
berlandaskarniszb memperlihatkan pada kita bahwa suatu saat NU bisa
saja meninggalkan konseptiknil. Selain atas dasar adanya sebagian
ulama mazhab yang memperbolehkan penggumésiap sebagai dasar
awal bulan kamariah ketikaukyat al-hizl gagal, juga atas dasar
pertimbangan astronomi bahwa kons&fkmil pada kondisi tertentu bisa
menyebabkan terjadinya kesalahan hitungan hamdsi#u bulan. Namun
demikian, perlu dicatat juga bahwa pandangan ulemeang kebolehan

menggunakan dasaisab ketikarukyat terhalang mendung, harus dengan

% Berdasarkan data Rekap Falak Kalender Urfi Hijrigdri tahun 720 sampai 1
Sebelum Hijriah dan dari tahun 1 sampai 4319 H dengarkaz Jakarta, data di atas untuk tahun
1455 H (2033-2034 M) yang dihisab oleh Sayfull Mujan KH. Noor Ahmad SS.
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syarat hasilhisagb sudah valid dan bernilai pastgyaf'z) menunjukkan

bahwa hilal sebenarnya dapat dilifft.

Sementara itu, seperti kita ketahui bahwa sampai sa di
kalangan ahli hisab sendiri masih terdapat beragam kriteria bagi
kemungkinan hilal bisa dilihat. Dalam konteks astronomi modern
misalnya, perbedaan kriteria batas minirhdlil dapat dirukyat {addu
imkan ar-rukya) bisa kita lihat berikut ini :

1. Andre Danjon, ahli astronomi dari Prancis, menyitkga kriteria
bahwa hilal tidak mungkin dapat dilihat pada jabalsur cahaya (alL)
7° atau kurang. Dengan rincian jika beda azimdttir@gi hilal 7, jika
beda azimuth 2tinggi hilal 6,7, jika beda azimuth%inggi hilal 4,9,
dan jika beda azimuth 6,6nggi hilal 2,25.%"

2. Mohammad llyas, astronom asal Malaysia, memberkéeria hilal
dapat dilihat pada jarak sudut Bulan-Matahari madih0,5 dengan
beda azimuth © Dan semakin besar nilai azimuth, maka nilai jarak
sudut Bulan-Matahari semakin meng&8il.

3. Konferensi kalender Islam di Istanbul Turki padauta 1978 kriteria
penampakan hilal berupa jarak busur cahaya Bulataha minimal
8° dan tinggi hilal minimal %%

4. Yallop membuat kriteria hilal dapat dilihat dengaersamaan g adalah

q = [arca — {11,8371 — 6,3326(w) + 0,7319(w)0,1018(wj }J/10.”°

% Abd. Salam NawawiRukyat ..., op. cith. 64.

" Ibid., h. 77.

% Muh. NashiruddinKalender Hijriah Universal : Kajian atas Sistem d&nospeknya
di IndonesiaSemarang : EL-WAFA, 2013,h. 143.

%9 Abd. Salam NawawRukyat ..., op. cith. 79.
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5. Muhammad Syaukat Audah (dikenal juga dengan namhamad
Shawkat Odeh) membuat kritenimkan ar-rukyat dengan membagi
kemungkinan terlihatnya hilal dalam beberapa z@tmgaimana tabel

berikut 7*

w o1 /02 O3 (04 |O5 |06 |07 |08 |09

ARCV1 |56 |50 (44 |38 |32 (27 |27 |16 |1

ARCV2 (85 |79 |73 |67 |62 |56 |51 |45 |4,CF

ARCV3|12,2|11,6|11,0|104 |98 |93 |87 |82 |76

Tabel Kriteria Visibilitas Hilal Odeh
6. Kriteria MABIMS sebagai hasil kesepakatan Menteg+iteri Agama
Malaysia, Brunei Darussalam, Indonesia, dan Singapdengan
ketetapan minimal tinggi hilal°2jarak Bulan-Matahari°3 dan umur
Bulan 8 jam’?
7. “Kriteria Hisab-Rukyat Indonesia” Thomas Djamaluddiengan nilai

jarak sudut Bulan-Matahari > 6,4lan beda tinggi Bulan-Matahari >

40 73

M. Rifa Jamaluddin Nasir, “Imkan al-Ru’yah Ma’sufli”, Tesis Magister llmu
Falak IAIN Walisongo Semarang, 2013, tt, h. 101.

" Rincian penjelasannya adalah hilal mudah diliterighn mata tanpa alat bila lebar
hilal 0,1’ dan busurukyatminimal 12,2, atau bila lebar hilal 0,2’ dan buswkyat minimal 11,6,
atau lebar hilal 0,9’ dan busuukyat minimal 7,6. Hilal mudah dilihat dengan alat optik dan
mungkin dengan mata tanpa alat dalam cuaca yargihbgita lebar hilal 0,1’ dan busuukyat
minimal 8,5, atau bila lebar hilal 0,2’ dan busurkyat minimal 7,9, atau lebar hilal 0,9’ dan
busur rukyat minimal 4,0. Hilal hanya dapat dilihat dengan alat optik Héaar hilal 0,1’ dan
busurrukyat minimal 5,8, atau bila lebar hilal 0,2’ dan buswrkyat minimal 5,0, atau lebar hilal
0,9’ dan busurukyat minimal 1,0. Hilal tidak mungkin dilihat walaupun dengan adgitik bila
lebar hilal 0,1’ dan busuukyatkurang dari 5,6 Selengkapnya lihat Muh. Nashiruddikalender
..., Op. Cit.h. 154,

2 Muh. NashiruddinKalender ..., op. cith. 147.

3 Thomas DjamaluddinAstronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummédkarta :
LAPAN, 2011, h. 20.
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8. Kriteria Visibilitas Indonesia yang dikembangkanelol Lembaga
Pengkajian dan Pengembangan lImu Falak Rukyatwl Hidonesia
(LP2IF-RHI) menyimpulkan pertidaksamaan 5 a 0,099DAZ —
1,490DAz + 10,382 dengan interpolasi menjadi rajaterkecil ideal
4,776 (pada DAz 7,529 atau dibulatkan menjad? 5

Demikian beragamnya kriteriankan ar-rukyat di atas sangat
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang menjadiaacpenentuannya. Dari
sekian banyak kriteriankan ar-rukyatpara astronom biasa menggunakan
variabel di antaranya :

1. Umur Bulan, yaitu waktu interval antara konjungsand waktu
pengamatan.

2. MukusBulan, yaitu waktu interval antara terbenamnya Matadan
terbenamnya Bulan.

3. Tinggi Bulan.

4. Elongasi, yaitu jarak dari titik pusat Bulan keiktipusat Matahari
dilihat dari Bumi dengan menggunakan ukuran derajat

5. Busur Rukyatatau beda tinggi antara titik pusat Matahari dék t
pusat Bulan.

6. Beda Azimuth, yaitu selisih azimuth antara Matadan Bulan.

7. Lebar Hilal, yaitu bagian Bulan yang bercahaya atemantulkan

sinar Matahari ke Bumi yang diukur pada garis térgalan’®

" Ma'rufin Sudibyo, ‘Bulan Sabit di Kaki Langit, Observasi Hilal di Indesia dan
Signifikansinya dalam Pembentukan Kriteria Vistasi Nasional dan RegiorfadlalamKumpulan
Paper Lokakarya Internasional Penyatuan Kalendgriat, Semarang : ELSA, 2012, h. 212.

S Muh. NashiruddinKalender ..., op. cith. 141.
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Dengan beragamnya nilai minimal Kkriteriankan ar-rukyat
berikut variabel acuannya, maka berdampak padaikarlya peluang
bahwa pada suatu kali para ahikzb bersepakat dan pada kali yang lain
berselisih pendapat tentang keabsahan suatu lagelsrhasilarrukyat
Selagi keadaannya masih demikian, terkait dengandipannya untuk
menempatkarhisagb sebagai pembantu dalam melaksanakdyat NU
cenderung menerapkan pandangan Ibn Hajar al-Haitgakini bahwa
syahadat(kesaksian melihat hilal) dapat ditolak jika ahisazb sepakat
memustahilkannya, dan dapat diterima jika para didzb masih
memperselisihkanny?Z.

Namun demikian, dalam ranah praksisnya dukungantalesh-
tokoh falak NU sendiri terhadap upaya penyatuareriddr Hijriah
nasional dengan metodekan ar-rukyatterbilang cukup banyak, terutama
dari generasi-generasi mudanya. Nama-nama sepértiad Izzuddin
(Lajnah Falakiyah PWNU Jawa Tengah), Abd. Salam &New(\Wakil
Ketua Lajnah Falakiyah PBNU), Slamet Hambali (ariggdajnah
Falakiyah PBNU), Sirril Wafa’ (anggota Lajnah Faigh PBNU), dan
Muhyiddin Khazin (Lajnah Falakiyah PWNU DIY) adaldtantara tokoh-
tokoh NU yang mendukung pemikiran mazhab negaralmegbenyatuan

kalender Hijriah nasiond.

® Abd. Salam NawawiRukyat ..., op. cith. 101.
" Susiknan AzhariKalender ..., op. cith. 192. Hal ini juga diakui oleh Nahari Muslih

yang mengatakan bahwa sebagian tokoh falak NU nmasihpertimbangkan dan terus mengkaji
dasarhisab imkan ar-rukyat ketika terjadi beberapa praktikikyat gagal. Wawancara dengan
Sekretaris Lajnah Falakiyah PBNU, Nahari Muslihdpahari Juma't 27 September 2013 di
kediaman beliau.



102

Ahmad Izzuddin misalnya, ia menyatakan bahwa mebmdéen
ar-rukyat merupakan metode yang mengakomodir semua keloniyadik,
mazhabrukyat maupun mazhathisab dengan beragam kriterianya. la
berkeyakinan, jika metodenkan ar-rukyatdikaji secara astronomi-ilmiah
dan objektif maka akan bisa diterima oleh semuaakpifi Dalam
Keputusan Lokakarya Mencari Kriteria Format Awall&udi Indonesia
pada tahun 2011 yang menyepakatkan ar-rukyat sebagai metode
penentuan, Ahmad Izzuddin turut menandatangani keysiitusan tersebut
sebagai wakil dari NU?

Sementara itu terkait syarat syarat hdwi#zb sudah valid dan
bernilai pasti gar'7) menunjukkan bahwa hilal sebenarnya dapat dilihat,
Abd. Salam Nawawi mengatakan bahwa jika syaraehersterpenuhi,
makahisab imkin ar-rukyatsudah bisa dijadikan dasar dalam penetapan
awal bulan Hijriah, dan mendung tidak lagi relevanuk dijadikan alasan
istikmal, sebagaimana saahsik danifzar puasa sudah bisa ditetapkan
dengarhiszb.®°

Kenyataan bahwa sebagian tokoh-tokoh falak NU turut
mendukung upaya penyatuan kalender Hijriah Nasidealgan metode
imkan ar-rukyat memperlihatkan pada kita bahwa prospek Almanak NU
menuju upaya tersebut cukup besar, namun halgai wkan berarti akhir

dari persoalarhisazb dan rukyat di Indonesia karena kita tahu bahwa

78 1hi
Ibid.
" Lihat http:/tdjamaluddin.wordpress.com/2011/09/26/lokgkakriteria-awal-bulan-
perwakilan-ormas-islam-bersepakdigkses pada hari Rabu 18 Juni 2014 pukul 07.38.WI
8 Abd. Salam NawawRukyat ..., op. cith. 64.
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unifikasi kalender Hijriah tidak hanya menyangkatuskelompok, seperti
dikatakan Susiknan, pihak-pihak lain juga harusittunelakukan kajian
bersama dan mengutamakan pendekatan akademik-ilmimthalui
research developmengang terdiri dari kalangan pemikir dan ahli di
bidangnya, sehingga kasus-kasus perbedaan yang adiamg dapat
diatasi dan disikapi dengan penuh kearffan.

Pada akhirnya, upaya untuk terus meningkatkan polkaungan
yang kreatif-progresif antardisab dan rukyat merupakan hal yang
niscaya. Jangan sampai keduanya ditempatkan paglsi yang saling
berlawanan. Laporan keberhasilan melihat hilal dalaji validitasnya
dengan perhitungahisab yang memiliki akurasi tinggiDemikian juga
konsultasi secara teratur dan berulang-ulang arftasidl hisagb dengan
kenyataan di lapanganrukyaf) serta koreksi demi koreksi untuk

penyempurnaannya, akan meningkatkan validitas pesgiitungarhisab.

81 Susiknan Azharikalender ..., op. cith. 269.



